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Mengelola Keuangan PSIS

NGELOLA Kkeu-
angan sebuah Klub
sepak bola profesio-

nal menjadi tantangan bagi
Swastl Aswagatl. Ia meru-
pakan Direktur Keuangan
PT Mahesa Jenar, perusa-
haan yang mengelola klub
kebanggaan Kota Semarang
itu, PSIS. Persoalan finansial
merupakan pondasl utama
bagl eksistensi klub yang
mandirl alais tanpa blaya
darl pemerintah.

“Sepak bola memang su-
dah tidak asing bagl saya.
Namun, ketika mulai berke-
cimpung di dunia ini pada
2014, saya bnar-benar di-
tuntut harus memiliki ba-
nyak cara bagalmana turut
membesarkan sebuah klub
sepak bola profesional, Khu-
susnya sistem keuangan.
Saya harus bisa mengatur
pendapatan dan pengeluar-
an, lalu membuat laporan-
nya secara transparan. Dan,
tentunya keuangan harus
lancar,” ucapnya, kepada
Tribun Jateng.

Astl yang juga tercatat
sebagal Wakil Ketua Komi-
sl A DPRD Kota Semarang
ini mengatakan, awal mula
bergabung di manajemen
PSIS, ia memulai rapat ko-
ordinasi dengan pengurus
tim. Lalu. membuat renca-
na anggaran selama satu
musim ke depan., perek-
rutan pemain, kompetisi,
hingga kompetisi selesal
(sampai final).

"Dari rangkaian proses
ini, nanti akan ketahuan
apa aja yang dibutuhkan
tim, dana sejumlah berapa
untuk menjalankan tim ini
selama satu musim, dan
yang terpenting di mana
kita akan mencari sumber
dana untuk menghidupi tim
ini," paparnya.

Istrl dari CEO PT Mahe-
sa Jenar, Yoyok Sukawl ini
mengakul ada kesulitan saat
melakoni perannya ftu.

luarkan selama satu musim
juga. Tugas saya inl harus
bisa mengatur segala roda
keuangan tim agar semua
yang terlibat dalam tim tidak
ada yang dirugikan. Tenuita-
ma pemain. Jangan sampal
gajl pemain terlambat, bo-
nus, serta uang sepatu pun
harus bisa diberikan sesuail
dengan hak mereka,” beber-
nya.

Astl juga menambahkan,
untuk membuat tim sepak
bola bisa memiliki sistem ke-
uangan yang sehat, memang
perlu dilakukan beberapa
cara. Misalnya, mengurangi
pengeluaran yang tidak per-
I

“Ketat, tertib administrasi,
dan disiplin dalam menge-
lola keuangan klub sepak
bola profesional itu penting.
Contoh, biaya transporta-
si pertandingan away. jika
masth bisa ditempuh dengan
kendaraan darat, misal bus
atau kereta api, kenapa ha-
rus naik pesawat, terkecuali
memang jauh jarak tempuh-
nya, karena kita juga memi-
kirkan kebugaran pemain,”
paparnya.

Dengan beberapa cara
yang dilakukannya, diyakini
Astl akan membuat Keuang-
an tim sepak bola profesional
akan jauh lebih sehat dan ti-
dak ada tagthan yang datang
ke pengurus tim.

“Hasil penjualan tiket per-
tandingan selama ini adalah
pemasukan tim paling besar.
Untuk itu saya selalu me-
wanti-wanti kepada semua
pendukung PSIS. untuk ter-
tib membell tiket saat hen-
dak menonton pertanding-
an,” ucapnya, jelas.

Dengan tertibnya pendu-
kung tim membell tiket per-
tandingan, sebagai pengha-
silan terbesar pun, tim seke-
las PSIS inl mampu menjadi
tim yang tertib membayar
pajak.

“Bagi saya sebagal peme-

(kint Liga 2) adalah implannya
selama fni.

“Selain 1tu, susahnya
mengedukasi masyarakat
pendukung PSIS untuk ter-
tib membeli tiket memang
menjadi tantangan tersen-
diri bagi saya. Susah sih,
namun saya harus terus
mengingatkan mere-
ka agar tertlb mem-
beli tiket. Banyak
masyarakat yang
tertib membeli
tiket pertan-
dingan. Mere-
ka semakin
sadar, kKlub
kesayang-
an mere-
ka mem-
butuhkan
bantuan
dana dari
pendukung-
nya, melalui
dengan cara
membell tiket
pertandingan,”
kata Asti yang
butuh waktu 3-4
bulan mengeduka-
sl masyarakat tertib
beli tiket pertanding-
an.

Asti yang meyakini,
sepak bola tidak hanya
sekadar olahraga ini, me-
lainkan juga pembawa ke-
bersamaan di masyarakat,
hiburan, budaya positif, ser-
ta belajar sportivitas di da-
lamnya, membuatnya tidak
akan kapok untuk mengu-
rus tim sepakbola, seperti
PSIS ini.

“Saya menemukan banyak
hal. Tidak hanya olahraga,
namun saya belajar menjadi
sosok yang tertib, terbuka,
rela berkorban, kebersaa-
maan, dan sportivitas,” tu-
tupnya seraya tertawa lepas
menutup perbincang-
an sore itu.
(hei)

Asti

"Semua sumber dana gang otoritas keuangan di
harus dicarl sendiri. Perlu klub, pajak penting untuk
perjuangan dan kreativitas dibayarkan, namun, pen-
untuk mendapatkan pema- dapatan kami pun juga
sukan dana," katanya. harus dijalankan dengan

Dalam pengelolaan keu- balk, agar pemasukan
angan itu, pos pengeluaran terus berjalan. Sehing- ‘
tim selama satu musim ha- ga, kami pun ketika & Jabatan:
rus dibandingkan dengan memberlakukan se- PSIS : Direktur”
pemasukan yang ada sela- mua hal demi Ke- £ Keuangan PT
ma jangka satu tahun. Ia tertiban keuangan | Mahesa Jenar
menyebutkan, biasanya pe- tim ini, PSIS bisa . ;
masukan tim sekelas profe- membayar pajak te- DPRD Kota Sem%' rang :Wakil AF
sional tersebut didapat dari  pat pada waktunya,” . EtU3K0m|5| ADPRD Kota /=
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pemasukan penjualan tiket jelasnya.

pertandingan, sponsor, sub- Adapun suka Anak :
sidi PSSI Pusat, serta kerja  dan duka dia- | 1.Cantya 'PENGELOLAAN keuangan se-
sama dengan plhak ketiga. laminya. ia akan 2.565”1)’3 ; sepakbola yang di-

“Semua hasil pendapatan turut senang jika {8,
selama satu musim, harus PSIS menang.
bisa sebanding dengan be- Apalagi bisa menja-
saran dana yang harus dike-  di juara Divisi Utama

Beri Edukasi W "b 'B T"'k '
"NO Ticket, Mo Game" adalah slogan yang diran-
cang Asti dengan pengurus tim uniuk pendukung
seatia PSIS, ketika menonton pertandingan tim ke- beri alat barc:ude, s_ehingga tlket
banggaan Kota Semarang itu. Ya, bukan hanya se- saya cetak bersama p_e_h‘g_urus-;.bjs_;i
mata slogan, namun makna yang ada pada slogan tuk menutup akses kebdqdran‘ﬁkﬁ_t;” ]
itu wajib dipatuhi oleh masyarakat pecinta sepakbo- Namun, ia menambahkan, untuk musi
la Semarang. mastikan semua pintu dilengkapi dengan

“Slogan itu untuk mengedukasi masyarakat pecinta  code untuk tiket masuk pertandingan masih
sepak bola Semarang untuk mematuhi tata tertib keti-  bisa dilakukan. Mengingat, saat ini i
ka ingin menonton pertandingan PSIS di Stadion Jati- Semarang sebagai home base PSIS mas| da
diri Semarang. Mereka semua harus wajib membayar  tahap renovasi. Untuk penghematan ang-
tiket, mengingat pemasukan dari hasil penjualan tiket Adapun kerjasama jlge K e g garan tim sepakbola pro-
pertandingan adalah pemasukan terbesar untuk bisa penyobek tiket yang jibkan ebih displil o fesional selama musim
menjalankan tim ini selama musim persiapan kompe- J kii mas - kompetisi memang harus di-
tisi, kompetisi dimulai, hingga akhir kompetisi,” ucap-
nya belum lama ini kepada Tribun Jateng.

Secara perlahan, wanita yang memiliki nama leng- I
kap Swasti Aswagati ini mengaku mengedukasi ma- masyarakat pecmta se
syarakat dengan tertib membeli tiket pertandingan. la “Hal ini sebagai langkah eduk
pun melakukan berbagai koordinasi dengan pihak Pa-  kat pecinta bola untuk tertib m
nitia Penyelenggara Pertandingan (Panpel) untuk mem-  dak menonton pertandingan Meskl susah nam
perketat beberapa titil pintu yang ada di stadion. perlahan, saat ini saya bangga dan ban

“Saya berlakukan tiket barcode. Pertama tiket ber-  kan terima kasih, sudah banyak masyarakat
barcode hanya ada di pintu kelas VWIP, VIP, dan pin- tib dalam membelj tiket saat PSIS bertanding,
tu A, setelah itu merambah ke pintu B dan C untuk tri- nya. (hei)

seorang wanita me-
kan lebih cermat,

dan lebih hati-hati.
lam mengelola
i sepakbola profe-
nya dari segi

pendatapan memang mandi-
ri, dan tidak ditanggung oleh
'd_ana. pemerintah (APBD).
Sehingga diperlukan sosok
‘pengatur keuangan yang le-
‘bih cermat.

npai, dengan

kineua tim tersebut,
a memang perlu di-
<ukan pengkajlan dan di-
bicarakan lebih lanjut oleh
pengurus tim itu.

Terkait slogan “No Ticket,
No Game” hal ini memang
sangat bagus, bisa dikata-

"perhitungkan dengan baik. |

Peduli pada Tim
Kebanggaan

kan sebagai terobosan urn-
tuk masyarakat pecinta se-
‘pakbola, dalam hal ini PSIS.
Bisa lebih disiplin dalam
membeli tiket pertandingan.
Sekali lagi, pendapatan dari
penjualan tiket penjualan
memang merupakan sumber:
pendapatan terbesar.

Dengan dibuat slogan itu,
mampu merubah paradig-
ma masyarakat yang jika du-
lunya bisa menerobos pintu
stadion, kini tidak lagi. Me-
reka akan lebih bisa merasa
peduli dengan tim kesayang-
an mereka, dengan membe-
i tiket. Sehingga hal ini me-
mang perlu dilakukan bagi
pegurus sebuah tim sepak
bola profesional. (hel)
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